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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan higher order 
thingking skills siswa dalam menyelesaikan masalah statistika dengan cara 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan bentuk penelitian deskriptif. 
Subjek penelitian ini adalah delapan orang siswa kelas XI IPA 3 MAN 2 
Pontianak. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat dua orang siswa 
kategori tinggi, terdapat dua orang siswa kategori sedang, terdapat dua 
orang siswa kategori rendah, dan terdapat dua orang siswa kategori sangat 
rendah. Berdasarakan hasil penelitian, dapat disimpulkan siswa dalam 
menyelesaikan masalah statistika sebagai berikut: siswa kategori tinggi 
mampu menyelesaikan masalah statistika dengan cara mengenalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta, siswa kategori sedang belum mampu 
menyelesaikan masalah statistika dengan cara mencipta. Sementara untuk 
siswa kategori rendah dan sangat rendah hanya mampu menyelesaikan 
masalah statistika dengan cara menganalisis saja. 
 
Kata Kunci : Higher Order Thingking Skills, Statistika 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe student’s higher order 
thingking skill to solve the problem about statistic with analysis step, 
evaluate step, and create step. The method that used is qualitative 
descriptive method. The subjects in this research are eight students in grade 
XI IPA 3 MAN 2 Pontianak. The result of this research show that, two 
students categoried in high category, two student in medium category, two 
students in low category, and two students in very low category. Based on 
this research, can be concluded that the students are in high category can 
solve the statistic problem with analysis step, avaluate step, and create step. 
Students are in medium category can’t do the synthesis step. While for 
students are in low and very low category only can solve the problem with 
analysis step. 
Keywords: Higher Order Thingking Skills, Statistic  
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ata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama 
Badan Standar Nasional Pendidikan (Nomor 22 Tahun 2006). Dari kemampuan 
yang diharapkan tersebut berarti menuntut siswa menggunakan keterampilan 
berfikirnya. Dalam proses berpikir  siswa harus menguasai keterampilan berfikir 
mulai dari berfikir tingkat rendah (Lower Order Thingking Skills – LOTS) sampai 
keterampilan berfikir tinggi (Higher Order Thinking Skills – HOTS).  
Matematika merupakan bidang studi yang dianggap sulit bagi para siswa.  
Dalam belajar matematika diperlukan kesiapan intelektual dan kemampuan kognitif  
yang memadai. Siswa tidak hanya sekedar menghafal teori atau rumus saja, tetapi 
juga lebih menekankan pada terbentuknya proses pegetahuan itu sendiri dan tidak 
hanya bergantung dengan cara yang diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan objek 
kajian matematika yang bersifat abstrak. Keabstrakan ini terletak pada bahasa 
matematika, yaitu bahasa yang dipenuhi dengan banyak lambang dan simbol. Sifat 
abstrak ini mengakibatkan siswa menemukan kesulitan dalam belajar matematika, 
sehingga kemampuan berfikir siswa menjadi tidak berkembang pada tingkat yang 
lebih tinggi. Adapun tujuan dari pembelajaran matematika menurut Permendiknas 
Nomor 22 Tahun 2006, yaitu: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) 
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matemtika, menyelesaikan model, dan mendefinisikan solusi yang diperoleh, 
(4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas masalah. 
Belajar merupakan proses hidup yang sadar atau tidak harus dijalani semua 
manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap (Rahyubi, 2014: 1). Dalam belajar matematika siswa memerlukan proses 
yang sadar atau tidak dalam menguasinya, hal ini dikarenakan objek matematika 
yang bersifat abstrak sehingga sulit untuk dipahami. Sehingga dalam proses 
tersebut siswa dapat mencapai berbagai macam kompetensi, pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dalam menyelesaikan masalah pada matematika. 
Kaitannya belajar siswa dengan keterampilan berfikir tingkat tinggi adalah 
kemampuan kognitif yang dimiliki siswa akan semakin berkembang sehingga siswa 
mudah dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan dan belajar 
matematika akan bermakna. 
Sastrawati dalam Novianti (2014: 4) mengungkapkan berfikir tingkat tinggi 
adalah proses yang melibatkan operasi-operasi mental seperti klasifikasi, induksi, 
deduksi, dan penalaran. Menurut Stein dalam Novianti (2014: 4) berfikir tingkat 
tinggi menggunakan pemikiran yang kompleks, non algorithmic unutk 
menyelesaikan suatu tugas, ada yang tidak dapat diprediksi, menggunakan 
pendekatan yang berbeda dengan tugas yang telah ada dan berbeda dengan contoh.  
Dalam Taksonomi Bloom higher order thingking skills termasuk dalam ranah 
kognitif. Ranah kognitif ini terdiri dari atas enam level dalam Taksonomi Bloom 
M 
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yang telah direvisi, yaitu: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Pada ranah kognitif, higher order thingking skills 
berada pada 3 level teratas yaitu (Utari, 2011: 11): Menganalisis (C4), menganalisis 
dalam ranah kogninif merupakan kemampuan memisahkan konsep kedalam 
beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh dan 
menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep 
tersebut secara utuh. Mengevaluasi (C5), mengevaluasi merupakan kemampuan 
menetapkan derajat sesuatu berdasarkan norma, kreteria atau patokan tertentu. 
Mencipta (C6), mencipta merupakan kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi 
sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren atau membuat sesuatu yang orisinil. 
Menurut krathworl (2002) dalam Arevision of Bloom’s Taxonomy:an overview 
menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi 
meliputi: (1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 
menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola 
atau hubungannya, mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan 
akibat dari sebuah skenario yang rumit, mengidentifikasi/merumuskan pernyataan. 
(2) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan 
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai 
efektivitas atau manfaatnya, membuat hipotesisi, mengkeritik dan melakukan 
pengujian, menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan. (3) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap 
sesuatu, merencanakan suatu cara untuk menyelesaikan masalah, 
mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang 
belum pernah ada sebelumnya. 
Satu diantara cabang dari matematika adalah statistika. Statistika adalah 
suatu cabang matematika yang berhubungan dengan metode mengumpulkan, 
mengolah, menyajikan, menganalisis, dan menyimpulkan data (Sembiring, dkk, 
2012:3). Materi statistika relatif sangat mudah dibandingkan dengan materi 
matematika lainnya, hal ini dikarenakan pada materi statistika tingkat SMA/MA 
siswa hanya menggunakan rumus pada statistika yang sudah tersedia pada materi 
tersebut. Ketika materi statistika disampaikan oleh guru pada tingkat yang lebih 
tinggi, maka banyak siswa yang mengalami kesulitan dikarenakan materi ini 
banyak menggunakan lambang-lambang atau simbol-simbol dalam 
mempelajarinya, namun pada saat guru menyampaikannya dengan cara yang 
berbeda untuk menggunakan rumus-rumus yang sudah ada dan dikaitkan pada 
materi-materi matematika lainnya maka materi statistika akan menjadi sedikit lebih 
rumit dari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada satu diantara sekolah yang ada di 
Kota Pontianak, yaitu sekolah MAN 2 Pontianak 
Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh ibu Nurbaiti (Guru 
Matematika di MAN 2 Pontianak), menyatakan bahwa “mayoritas siswa 
memahami materi statistika relatif dengan mudah pada saat pembelajaran di kelas 
khususnya pada jurusan IPA. Namun ketika siswa dihadapkan dengan soal yang 
sedikit berbeda dari contoh yang disampaikan oleh guru, seperti soal-soal pada 
materi statistika yang dirubah dalam bentuk soal cerita mereka sedikit kesulitan 
untuk menjawabnya atau ketika hitungan pada soal yang diberikan oleh guru lebih 
rumit hitungannya dari soal sebelumnya, siswa juga kesulitan untuk menjawab soal 
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tersebut. Sehingga guru tersebut menjadi dilema untuk memberikan soal-soal yang 
rumit atau soal yang memerlukan penyelesaian dengan kemampuan berfikir tinggi 
kepada siswa dan pada akhirnya guru menyama ratakan proses pembelajaran 
dikelas, karena ditakutkan siswa tidak bisa mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) di sekolah tersebut. Selain itu dari ulangan harian pertama sampai 
ulangan harian ketiga, ulangan harian yang paling sedikit siswa tuntas pada kelas 
XI IPA MAN 2 Pontianak adalah pada ulangan harian pertama dimana hanya 13,7% 
siswa yang tuntas pada materi statistika atau hanya 13 siswa yang tuntas dari 95 
siswa di kelas XI IPA MAN 2 Pontianak. Peneliti melihat ini adalah sebuah 
masalah, ketika siswa-siswi yang pada dasarnya sudah memiliki higher order 
thingking skills kemudian guru menyama ratakan proses pembelajaran di kelas, 
maka kemampuan higher order thingking skills yang sudah dimiliki siswa diawal 
pada akhirnya akan menurun secara perlahan-lahan. 
Penelitian Widodo dan Kadarwati tahun 2013 menunjukan bahwa apabila 
higher order thingking skills dapat dimaksimalkan oleh guru kepada siswa di kelas, 
maka dalam pembelajaran matematika siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya 
di sekolah. Pada penelitian Novianti tahun 2014 menyarankan kepada guru mata 
pelajaran matematika hendaknya dalam proses pembelajaran, guru dapat 
menggunakan soal-soal higher order thingking skills karena dengan soal-soal 
tersebut dapat melatih kemampuan berfikir siswa sehingga hasil belajar yang 
diperoleh siswa akan memuaskan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif. metode penelitian kualitiatif yang digunakan dalam penelitian ini 
dipandang sesuai karena berorientasi pada higher order thingking skills yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan upaya yang telah dilakukan untuk memecahkan 
masalah dalam pembelajaran matematika. Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Arikunto (2010: 3) penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau 
terjadi dalam sebuah kancah atau lapangan, atau wilayah tertentu. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MAN 2 Pontianak kelas XI IPA 3 
MAN 2 Pontianak. Dalam penelitian ini, dipilih sepuluh orang siswa yang terdiri 
dari dua orang siswa kategori higher order thingking skills sangat tinggi, dua orang 
siswa kategori higher order thingking skills tinggi, dua orang siswa kategori higher 
order thingking skills sedang, dua orang siswa kategori higher order thingking skills 
rendah, dan dua orang siswa kategori higher order thingking skills sangat rendah 
untuk digali lebih dalam terkait higher order thingking skills dalam menyelesaikan 
masalah statistika yang diberikan. Penelitian ini dilaksanakan pada 04 Juni 2016 di 
kelas XI IPA 3 MAN 2 Pontianak yang diikuti oleh 32 siswa. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah teknik tes berupa soal tes higher order thingking 
skills materi statistika, dan teknik komunikasi langsung berupa wawancara. Dalam 
penelitian ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara 
tidak terstruktur. Menurut Satori dan Komariah (2011: 136), wawancara tidak 
terstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
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pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Menurut Sugiyono (2011: 234), wawancara tidak struktur 
atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau malah untuk 
penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang diteliti. Instrument penelitian 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Matematika FKIP Untan dan satu 
orang guru matematika MAN 2 Pontianak. 
Hasil tes diberikan skor dan dianalisis menggunakan rubrik penilaian yang 
terdiri dari menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Berikut rubrik penilaian tes 
higher order thingking skills siswa. 
Tabel 1 
Rubrik Penilaian Higher Order Thingking Skills  
Point Kriteria 
Skala 1 Menganalisa permasalahan (C4) 
4 Analisa (memeriksa dan mengurai informasi, memilih sebab dan akibat, 
mengambil kesimpulan dan melakukan generalisasi serta menemukan 
alasan yang mendukungnya) yang dilakukan masuk akal dan mengarah ke 
jawban yang tepat 
3 Analisa (memeriksa dan mengurai informasi, memilah sebab dan akibat, 
mengambil kesimpulan dan melakukan generalisasi serta menemukan 
alasan yang mendukungnya) yang dilakukan masuk akal tetapi mengarah 
ke jawaban kurang tepat 
2 Analisa (memeriksa dan mengurai informasi, memilah sebab dan akibat, 
mengambil kesimpulan dan melakukan generalisasi serta menemukan 
alasan yang mendukungnya) dilakukan ke jawaban yang tidak tepat 
1 Tidak mampu melakukan analisa sama sekali 
 
Point Kriteria 
Skala 2 Mengevaluasi (C5) 
4 Mampu mengkritisi, memutuskan, mengevaluasi, menilai, 
membuktikan, menyangkal, atau mendukung (suatu gagasan) dengan 
tepat 
3 Kurang mampu mengkritisi, memutuskan, mengevaluasi, menilai, 
membuktikan, menyangkal, atau mendukung (suatu gagasan) dengan 
tepat 
2 Tidak mampu, mengkritisi, memutuskan, mengevaluasi, menilai, 
membuktikan, menyangkal, atau mendukung (suatu gagasan) dengan 
tepat 
1 Tidak mampu mengkritisi, memutuskan, mengevaluasi, menilai, 
membuktikan, menyangkal, atau mendukung (suatu gagasan) sama 
sekali 
 
Point Kriteria 
Skala 3 Mencipta (C6) 
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4 Mampu memberikan ide dengan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu 
yang utuh, koheren, dan baru yang dilakukan masuk akal dan mengarah 
ke jawban yang tepat 
3 Mampu memberikan ide dengan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu 
yang utuh, koheren, dan baru yang dilakukan masuk akal tetapi mengarah 
ke jawaban kurang tepat 
2 Mampu memberikan ide dengan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu 
yang utuh, koheren, dan baru yang dilakukan tidak masuk akal dan 
mengarah ke jawaban tidak tepat 
1 Tidak mampu memberikan ide apapun 
Diadopsi dan dimodifikasi dari Lutfiana (2013). 
 Berdasarkan rubrik penilaian higher order thingking skills diatas, hasil 
jawaban tes higher order thingking skills yang diberikan kepada siswa selanjutnya 
diberikan skor sesuai dengan kreteria rubrik penilian. Kemudian menyatakan hasil 
skor tes siswa dalam bentuk persentase untuk keperluan mengklasifikasikan 
kualitas higher order thingking skills dengan kategori menurut Suherman (1993: 
236): (1) sangat tinggi, jika siswa menjawab soal dengan benar dalam persentase 
90% ≤ A ≤ 100%, (2) tinggi, jika siswa menjawab soal dengan benar dalam 
persentase 75% ≤ B ≤ 90%, (3) sedang, jika siswa menjawab soal dengan benar 
dalam persentase 55% ≤ C ≤ 75%, (4) rendah, jika siswa menjawab soal dengan 
benar dalam persentase 40% ≤ D ≤ 55%, (5) sangat rendah, jika siswa menjawab 
soal dengan benar dalam persentase kurang dari 40%. 
 Prosedur dalam penilian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu: (1) tahap 
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan terdiri dari seminar desain proposal yang dilaksanakan pada 15 
April 2016, merevisi desain proposal, menyiapkan instrument penelitian berupa 
soal tes higher order thingking skills, dan pedoman wawancara, melakukan validasi 
instrument penelitian, merevisi hasil validasi, dan menetapkan jadwal penelitian 
dengan sekolah. 
Tahap Pelaksanaan terdiri dari melakukan uji coba instrument, merevisi 
instrumen, melaksanakan penelitian pada subjek yang telah dipilih dengan 
memberikan soal tes higher order thingking skills, melakukan wawancara. 
Tahap akhir terdiri dari menganalisa data yang diperoleh dari tes, dan wawancara; 
mendeskripsikan hasil analisis data; menyususn laporan penelitian dan menarik 
kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah. 
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Hasil penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI IPA 3 MAN 2 Pontianak dengan 
32 orang siswa. Dalam penelitian ini, dipilih sepuluh orang siswa yang terdiri dari 
dua siswa kategori higher order thingking skills sangat tinggi, dua orang siswa 
kategori higher order thingking skills tinggi, dua orang siswa kategori higher order 
thingking skills sedang, dua orang siswa kategori higher order thingking skills 
rendah, dua orang siswa kategori higher order thingking skills sangat rendah. 
Pertimbangan memilih siswa kelas XI IPA 3 MAN 2 Pontianak berdasarkan 
rekomendasi dari guru matematika kelas XI IPA MAN 2 Pontianak dan hasil 
ulangan harian materi statistika di kelas XI IPA 3 MAN 2 Pontianak. Dari tes yang 
diberikan, dipilih delapan orang siswa yaitu AH, MF, PWA, WN, K, RAB, FR, dan 
MSEP untuk masing-masing kategori. Namun pada kategori sangat tinggi, peneliti 
tidak mendapatkan siswa yang masuk dalam kategori tersebut dikarenakan skor 
siswa tidak ada yang mencapai kategori sangat tinggi. Berikut deskripsi hasil tes 
higher order thingking skills  kedelapan subjek. 
 
Tabel 2 
Deskripsi Hasil Tes Higher Order Thingking Skills 
No Subjek Nomor 
Soal 
Menganalisis Nomor 
Soal 
Mengevaluasi Nomor 
Soal 
Mencipta Ket 
a b c d e f g h i 
1 AH 1    3    5   - 
Tinggi 
2    4    
2 MF 1    3    5   - 
2    4    
3 PWA 1    3 - - - 5   - 
Sedang 
2   - 4    
4 WN 1    3 - - - 5   - 
2   - 4    
5 K 1    3    5 - - - 
Rendah 
2  - - 4 - - - 
6 RAB 1    3   - 5 - - - 
2 - - - 4 - - - 
7 FR 1    3    5 - - - 
Sangat 
Rendah 
2 - - - 4 - - - 
8 MSEP 1    3 - - - 5 - - - 
2 - - - 4 - - - 
 
Keterangan: 
a = Informasi  d = Penilaian  g = Generalisasi Ide 
b = Sebab akibat e = Pengujian  h = Penyelesaian 
c = Kesimpulan f = Memutuskan i  = Ide Baru 
 Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahwa siswa dengan kategori 
higher order thingking skills tinggi yaitu subjek AH dan MF dapat memahami 
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masalah dengan cara menganalisis informasi yang masuk untuk mengenali pola 
atau hubungan, kemudian mengenali faktor penyebab dan akibat, dan merumuskan 
pernyataan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Dalam mengevaluasi 
subjek AH dan MF dapat memberikan penilaian dengan kriteria yang cocok, 
kemudian melakukan pengujian, dan memutuskan menerima atau menolak suatu 
pernyataan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam mencipta subjek AH 
dan MF belum mampu  mengorganisasikan unsur-unsur yang ada menjadi struktur 
yang belum pernah ada. 
 Siswa dengan kategori  higher order thingking skills sedang yaitu subjek 
PWA dan WN dapat memahami masalah dengan cara menganalisis informasi yang 
masuk untuk mengenali pola atau hubungan, kemudian mengenali faktor penyebab 
dan akibat, dan merumuskan pernyataan untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan. Dalam mengevaluasi pada soal ketiga subjek PWA dan WN tidak 
memberikan jawaban, namun secara keseluruhan subjek PWA dan WN mampu 
memberikan penilaian dengan kriteria yang cocok, kemudian melakukan pengujian, 
dan memutuskan menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan. Dalam mencipta subjek PWA dan WN belum mampu  
mengorganisasikan unsur-unsur yang ada menjadi struktur yang belum pernah ada. 
Siswa dengan kategori higher order thingking skills rendah yaitu subjek K 
dan RAB dalam menganalisis pada soal kedua subjek K dan RAB tidak 
memberikan jawaban, namun pada soal pertama subjek K dan RAB dapat 
menganalisis informasi yang masuk untuk mengenali pola atau hubungan, 
kemudian mengenali faktor penyebab dan akibat, dan merumuskan pernyataan 
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Dalam mengevaluasi pada soal 
ketiga subjek K dan RAB tidak memberikan jawaban, namun pada soal keempat 
subjek K dan RAB dapat memberikan penilaian dengan kriteria yang cocok, 
kemudian melakukan pengujian, dan memutuskan menerima atau menolak suatu 
pernyataan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam mencipta subjek K 
dan RAB belum mampu sama sekali untuk mengorganisasikan unsur-unsur yang 
ada untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dan menjadikan unsur-unsur 
yang ditemukan menjadi struktur yang belum pernah ada. 
Siswa dengan kategori higher order thingking skills  sangat rendah yaitu 
subjek FR dan MSEP dalam menganalisis pada soal kedua subjek FR dan MSEP 
tidak memberikan jabawan, namun pada soal pertama subjek FR dan MSEP dapat 
menganalisis informasi yang masuk untuk mengenali pola atau hubungan, 
kemudian mengenali faktor penyebab dan akibat, dan merumuskan pernyataan 
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Dalam mengevaluasi subjek FR dan 
MSEP belum mampu memberikan memberikan penilaian dengan kriteria yang 
cocok, kemudian melakukan pengujian, dan memutuskan menerima atau menolak 
suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam mencipta 
subjek FR dan MSEP belum mampu sama sekali untuk mengorganisasikan unsur-
unsur yang ada untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dan menjadikan 
unsur-unsur yang ditemukan menjadi struktur yang belum pernah ada. 
 
Pembahasan 
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 Untuk memperjelas hasil analisis data maka akan dilanjutkan pembahasan 
lebih lanjut terhadap data-data tersebut. Dalam bagian pembahasan ini akan dikaji 
tentang kelompok higher order thingking skills siswa sesuai dengan kategori yang 
sudah diberikan. Siswa dengan kategori higher order thingking skills tinggi yaitu 
subjek AH dan MF mampu menganalisis masalah statistika dengan menstrukturkan 
informasi kedalam bagaian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 
hubungannya, kemudian mengenali masalah apa yang ditanyakan, dan terakhir 
merumuskan pernyataan atau menyelesaikan permasalahan tersebut. Walaupun 
siswa pada kategori tingkat tinggi kurang menuliskan informasi apa saja dari 
masalah yang diberikan dan kesimpulan akhirnya, hal ini dikarenakan siswa 
tersebut lupa. Dalam mengevaluasi pada kategori tinggi subjek AH dan MF tidak 
menyelesaikan secara keseluruhan pada soal tersebut. Hal ini dikarenakan siswa 
tersebut mengaku belum pernah diajarkan oleh gurunya disekolah, namun siswa 
kategori tinggi dapat menyelesaikan soal tersebut dikarenakan pengalaman pribadi 
dari siswa tersebut. Dalam mencipta subjek AH dan MF mengalami kesulitan dalam 
menyelesaika masalah kelima pada soal statistik yang diberikan, namun subjek AH 
dan MF dapat mencari solusi bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut. 
Siswa pada kategori tinggkat tinggi belum mampu membuat unsur-unsur yang ada 
menjadi struktur yang baru yang belum pernah ada. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
terbiasa dengan soal-soal mencipta pada saat pembeleajaran matematika dikelas. 
 Siswa dengan kategori sedang yaitu subjek PWA dan WN cukup mampu 
dalam menganalisis dari masalah statistika yang diberikan. Hal ini terjadi karena 
siswa pada kategori sedang tidak terlatih dalam menyelesaikan masalah statistika 
sehingga subjek PWA dan WN masih ragu-ragu dalam menganalisis masalah yang 
diberikan dan jawaban dari subjek PWA dan WN juga kurang tepat dalam 
memberikan kesimpulan. Dalam mengevaluasi subjek PWA dan WN tidak bisa 
menjawab masalah pada soal ketiga, namun soal keempat yang diberikan subjek 
PWA dan WN bisa menjawab walaupun ada beberapa yang kurang dalam 
menyelesaikan soal keempat, hal ini dikarenakan dalam siswa memberikan 
penilaian dengan kriteria yang cocok, melakukan pengujian dan memberikan 
kesimpulan terburu-buru dalam menyelesaikan masalah pada soal statistika yang 
diberikan. Dalam mengevaluasi kategori sedang yaitu subjek PWA dan WN 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah kelima pada soal statistika 
yang diberikan, hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa dan hasil wawancara 
bersama siswa pada kategori sedang yang mengaku kesulitan dalam menyelesaikan 
soal kelima. Satu dari dua subjek yang peneliti dalami, ditemukan bahwa ada yang 
menemukan ide dalam menyelesaikan masalah kelima yaitu subjek PWA. Ide yang 
diberikan tidak logis, namun jawaban akhir yang diberikan adalah benar. Hal ini 
peneliti lihat bahwa subjek PWA mengalami kesalahan konsep statistika dalam 
menyelesaikan masalah kelima. 
 Siswa dengan kategori rendah yaitu subjek K dan RAB cukup mampu 
menganalisis dari masalah statistika yang diberikan. Namun dari dua soal analisis 
yang diberikan pada soal kedua sebagian besar siswa pada tingkat rendah tidak 
dapat menjawabnya dengan benar hal ini dikarenakan siswa kurang memahami 
dalam membaca diagram yang diberikan dan siswa kurang dalam menstruktur 
informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 
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hubungannya, kemudian mengenali masalah apa yang ditanyakan, dan terakhir 
merumuskan pernyataan atau menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Dalam 
mengevaluasi kategori rendah tidak bisa menjawab masalah pada soal ketiga, 
namun pada soal keempat siswa yang berada pada kategori rendah banyak yang 
bisa menjawab walaupun ada beberapa yang kurang tepat dalam menyelesaikan 
soal keempat. Hal ini dikarenakan dalam siswa memberikan penilaian dengan 
kriteria yang cocok, melakukan pengujian dan memberikan kesimpulan malas 
dalam membaca soalnya karena sudah beranggapan bahwa soal ketiga adalah sulit. 
Dalam mencipta kategori rendah mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
kelima yang diberikan, hal ini terbukti dari hasil wawancara bersama siswa ternyata 
ada siswa yang mengaku mencontek pada saat mengerjakan soal kelima dan sama 
seperti pada kategori sedang, pada kategori rendah juga ditemukan siswa yang 
memiliki ide dalam menyelesaikan soal kelima. Namun ide yang diberikan tidak 
logis, ketika wawancara pada siswa tersebut tidak dapat menjelaskan kembali 
dengan bahasanya sendiri dari jawaban yang diberikannya. 
 Siswa dengan kategori sangat rendah yaitu subjek FR dan MSEP cukup 
menguasai kemampuan menganalisis pada soal higher order thingking skill yang 
diberikan khususnya pada soal pertama yang diberikan. Hal ini dapat dilihat satu 
diantara dua subjek yang peneliti wawancarai yaitu subjek MSEP untuk melihat 
lebih dalam bagaimana siswa menganalisis soal tersebut, didapat bahwa siswa dapat 
mengungkapkan kembali jawaban dengan bahasanya sendiri dengan cara membagi 
informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola, siswa mampu 
mengenali masalah apa yang ditanyakan, dan menyelesaikan masalah tersebut.  
Walaupun subjek MSEP tidak menulisnya secara lengkap pada lembar jawaban 
pada saat tes. Dalam mengevaluasi subjek FR dan MSEP diketahui tidak ada yang 
menjawab pada soal ketiga dikarenakan siswa tidak tahu bagaimana menjawabnya 
dan siswa tersebut juga tidak memiliki usaha untuk menjawabnya, hal ini dapat 
dilihat dari hasil wawancara pada subjek MSEP yang mengatakan tidak tahu sama 
sekali menjawabnya. Dalam mencipta subjek FR dan MSEP pada kategori sangat 
rendah tidak menjawab sama sekali soal tersebut. Dari hasil wawancara bersama 
subjek MSEP diketahui bahwa subjek tesebut lupa mengenai materi simpangan 
kuartil, sehingga siswa tersebut tidak dapat menjawab soal kelima yang diberikan. 
Peneliti melihat hal ini terjadi dikarenakan siswa tersebut tidak melatih dirinya 
ketika materi matematika yang sudah diberikan guru di kelas dilatih kembali di 
kesehariannya, sehingga siswa tersebut memiliki pengalaman yang baik dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada matematika khususnya pada materi 
statistika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 
bagaimana kemampuan berfikir siswa pada tingkat higher order thingking skills 
pada kelas XI 3 MAN 2 Pontianak, sebagai berikut: (1) siswa kategori tinggi 
mampu menyelesaikan masalah statistika dengan cara menganalisis, mengevaluasi, 
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dan masih dianggap kurang dalam mencipta ide atau cara pandang yang baru untuk 
menyelesaikan masalah, (2) siswa kategori sedang mampu menyelesaikan masalah 
statistika dengan cara menganalisis, masih dianggap kurang dalam mengevaluasi, 
dan belum mampu dalam mencipta ide atau cara pandang yang baru untuk 
menyelesaikan masalah, (3) siswa kategori rendah mengalami kusulitan dalam 
menganalisis suatu masalah, mengevaluasi, dan belum mampu dalam mencipta ide 
atau cara pandang yang baru untuk menyelesaikan masalah, (4) siswa kategori 
sangat rendah mengalami kesulitan dalam menganalisis suatu masalah, belum 
mampu mengevaluasi suatu masalah, dan belum mampu dalam mencipta ide atau 
cara pandang yang baru untuk menyelesaikan masalah. 
 
Saran 
 Adapun saran yang perlu disampaikan oleh peneliti berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan adalah: (1) sebaiknya pada saat penelitian, guru mata pelajaran 
ikut mengawasi pelaksanaan tes, agar siswa mengerjakan soal tes dengan serius, (2) 
pada saat penelitian bertindak tegas kepada siswa yang mencontek atau yang tidak 
serius agar hasil penelitian yang didapat sesuai dengan yang diharapkan, (3) 
sebaiknya pengambilan subjek wawancara harus teliti dan tepat, sehingga informasi 
yang diperoleh lebih akurat, (4) kepada peneliti lainnya diharapkan dapat 
melaksanakan penelitian lanjut baik berupa penelitian eksperimental dengan 
memberikan perlakuan untuk menggali higher order thingking skills siswa yang 
bertujuan untuk memperbaiki serta meningkatkan kemampuan berfikir siswa. 
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